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Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang popular dan 

penting di Indonesia, yang berada pada urutan ketiga sebagai tanaman pangan yang 

sering dikonsumsi setelah padi dan gandum. Permintaan jagung manis setiap 

tahunnya semakin meningkat, sehingga dilakukan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan melakukan perbaikan genetik melalui teknik pemuliaan 

mutasi buatan untuk meningkatkan ploidi pada tanaman. Mutasi poliploidi dengan 

menggunakan zat kimia yaitu kolkisin. Pada tanaman, kolkisin adalah sebagai 

bahan mutagen yang mampu menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi 

dengan konsentrasi pemberian dan waktu perendaman yang tepat. Hasil poliploidi 

akan memunculkan sifat dan morfologi yang lebih baik dibanding tanaman 

induknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai konsentrasi kolkisin terhadap hasil dan morfologi stomata daun jagung 

manis varietas Paragon. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus – November 2022 di lahan area 

persawahan, Jl. Telaga Warna blok F, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang dengan ketinggian tempat 440 - 667 mdpl. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana dengan 4 level 

perlakuan berbagai konsentrasi kolkisin yang direndam selama 6 jam. Kosentrasi 

kolkisin yang diberikan yaitu K0: 0 ppm (tanpa kolkisin), K1: 300 ppm, K2: 600 

ppm, K3: 900 ppm. Parameter pengamatan meliputi umur berbunga jantan dan 

betina, bobot segar tongkol per tanaman dan per hektar, diameter tongkol, jumlah 

biji per baris dan lingkaran (jumlah baris per tongkol), total padatan terlarut, jumlah 

stomata, panjang stomata, lebar stomata, dan luas stomata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3 dengan konsentrasi 

kolkisin 900 ppm memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa parameter yang 

diamati, yaitu umur berbunga tanaman, bobot segar tongkol per tanaman dan per 

hektar, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, total padatan terlarut, panjang 

stomata, lebar stomata, dan luas stomata. Perlakuan tersebut menjadi perlakuan 

yang memberikan respon dan hasil paling baik pada penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 

popular dan penting di Indonesia. Jagung menempati urutan ketiga setelah gandum 

dan padi sebagai tanaman pangan yang sering di konsumsi. Selain sebagai bahan 

pangan, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak dan menjadi bahan baku 

industri pakan. Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi pada jagung 

menjadikannya sebagai tanaman yang memiliki peran cukup besar dalam 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (Novira, 2015). 

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang mempunyai prospek penting di Indonesia. Jagung manis memiliki 

kandungan gula yang lebih tinggi sehingga membuat jagung lebih manis. 

Permintaan konsumen terhadap jagung manis setiap tahunnya semakin meningkat. 

Secara umum kondisi saat ini kebutuhan jagung dalam setahun untuk pakan, 

konsumsi, dan industri pangan sebesar 14,37 juta ton. Namun stok jagung pada 

akhir tahun 2020 hanya sebesar 1,43 juta ton, sehingga pemerintah 

memproyeksikan stok jagung untuk tahun 2021 sebanyak 2,85 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

Kebutuhan dan permintaan jagung semakin meningkat setiap tahunnya. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 

melakukan perbaikan genetik. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas tanaman jagung yang dihasilkan. 
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Teknik pemuliaan mutasi dengan cara meningkatkan ploidi dipilih untuk 

meningkatkan produksi tanaman jagung (Aili dkk, 2016). Poliploidi adalah kondisi 

pada suatu organisme yang memiliki set kromosom lebih dari sepasang. Poliploidi 

pada tanaman dapat terjadi secara alami dan buatan. Mutasi poliploidi secara buatan 

yang paling sering digunakan adalah dengan menggunakan zat-zat kimia, salah 

satunya yaitu kolkisin. 

Kolkisin merupakan alkaloid utama yang terkandung dalam tanaman 

Clochium autumnale dan Gloriosa superba L. yang memiliki beberapa khasiat 

terapeutik seperti antimitotik, anti-inflamasi, antifibrotil, mengatasi kanker, dan 

penyakit kardiovaskular (Sivakumar, 2017). Pada tanaman, kolkisin mampu 

menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu yang 

tepat. Kolkisin dengan konsentrasi tertentu akan melemahkan penyusunan 

mikrotubula benang spindle sehingga mengakibatkan mitosis terhambat (Pradana 

dkk, 2019).  

Penggunaan kolkisin pada tanaman adalah sebagai bahan mutagen. 

Pemberian ini bertujuan untuk mutasi yang mengakibatkan terjadinya poliploidi 

pada tanaman yang nantinya memiliki tiga atau lebih kromosom di dalam selnya. 

Tanaman hasil poliploidi memunculkan sifat atau morfologi yang lebih baik 

daripada tanaman induknya, seperti batang atau akar menjadi lebih kekar, bagian 

tanaman (akar, batang, bunga, dan buah) menjadi lebih besar. Pemberian 

konsentrasi kolkisin yang berbeda akan mengakibatkan hasil tanaman menjadi 

berbeda pula. 
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Pemberian kolkisin perlu dalam dosis dan waktu perendaman yang tepat agar 

penggunaannya menjadi efektif, karena pemberian dalam dosis yang tidak tepat 

akan mengakibatkan pertumbuhan menjadi terhambat (Sirojuddin dkk, 2017). Daun 

merupakan salah satu organ yang ada pada tanaman yang berbentuk pipih dan 

berwarna hijau. Daun merupakan tempat fotosintesis, sehingga daun memiliki 

mulut daun atau biasa disebut dengan stomata. Stomata berfungsi sebagai tempat 

pertukaran O2, CO2, dan uap air dari daun untuk dilepas ke alam ataupun sebaliknya 

(Sumardi dkk, 2010). Stomata daun berbentuk seperti lubang atau celah yang 

berada pada epidermis daun yang dibatasi oleh sel khusus yang disebut dengan sel 

penutup. Bentuk dan posisi stomata beragam, tergantung spesies tumbuhannya. 

Ada yang tersebar dan ada juga yang berderet sejajar (Mulyani, 2006). Munculnya 

berbagai variasi bentuk stomata pada setiap spesies tanaman merupakan bentuk 

adaptasi tanaman terhadap lingkungan sekitar dan tempat tumbuhnya. 

Ukuran stomata berbeda-beda sesuai dengan tingkat kerapatannya. Hal ini 

dikarenakan fungsi stoma dalam proses fotosintesis dan transpirasi saling berkaitan. 

Selain itu adanya faktor internal seperti sifat genetik dan faktor eksternal yaitu 

lingkungan, juga bisa menjadi faktor lain yang menyebabkan adanya perbedaan 

ukuran dan jumlah stomata pada daun (Juairiah, 2014). Pada stomata kolkisin 

bekerja dengan cara menghambat terbentuknya benang spindle, sehingga 

pembelahan sel tidak dapat terjadi dan kromosom menjadi gagal untuk berpisah. 

Kromosom yang gagal berpisah akan berada dalam satu sel yang sama dengan 

duplikatnya (Nahwah, 2023). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi kolkisin terhadap 

hasil dan stomata daun tanaman jagung manis.
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai konsentrasi zat kolkisin terhadap 

hasil tanaman jagung manis varietas Paragon? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai konsentrasi zat kolkisin terhadap 

jumlah, panjang, lebar, dan luas stomata daun jagung manis varietas Paragon? 

3. Perlakuan manakah yang memberikan hasil tongkol paling baik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi zat kolkisin 

terhadap hasil tanaman jagung manis varietas Paragon. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi zat kolkisin 

terhadap jumlah, panjang, lebar, dan luas stomata daun tanaman jagung manis 

varietas Paragon. 

3. Untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil tongkol paling 

baik. 

1.4. Hipotesis 

1. Pemberian berbagai konsentrasi kolkisin mempengaruhi hasil dan kualitas 

tanaman jagung manis varietas Paragon. 

2. Pemberian berbagai konsentrasi kolkisin mempengaruhi jumlah, panjang, 

lebar, dan luas stomata daun tanaman jagung manis varietas Paragon. 

3. Terdapat perlakuan yang menghasilkan bobot tongkol terbaik akibat pemberian 

konsentrasi kolkisin. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan : 

1. Pemberian zat kolkisin pada konsentrasi 900 ppm memberikan pengaruh 

nyata terhadap hasil tanaman jagung manis pada parameter umur berbunga, 

bobot segar tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, dan total 

padatan terlarut. Namun pemberian konsentrasi kolkisin tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah biji per baris. 

2. Pemberian zat kolkisin pada konsentrasi 900 ppm memberikan pengaruh 

nyata terhadap panjang, lebar, dan luas stomata daun jagung manis. Namun 

pemberian konsentrasi kolisin tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah stomata. 

3. Perlakuan dengan konsentrasi pemberian kolkisin 900 ppm merupakan 

perlakuan terbaik pada hasil bobot tongkol tanaman jagung manis. 

5.2  Saran 

Perlu adanya rekomendasi pemberian kolkisin dengan konsentrasi 900 ppm 

pada tanaman jagung manis untuk mendapatkan hasil tongkol yang lebih baik. Perlu 

dilalukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi kolkisin yang paling 

optimum yang dapat diberikan pada tanaman jagung manis.  
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